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Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 
organizational justice (keadilan organisasi) dan variabel kepercayaan organisasi 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) di Hotel Best Western 
Premier Solo Baru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan teknik pengambilan data penelitian melalui kuesioner dengan skala 
likert. Penelitian ini menggunakan 56 responden dari karyawan Hotel Best 
Western Premier Solo Beru dengan kriteria telah bekerja minimal 1 tahun. Teknik 
pengambilan sample dengan metode purposive sampling. Metode analisis data 
yang digunakana adalah uji analisis regresi linier berganda dengan uji t ditunjukan 
bahwa variabel organizational justice dan kepercyaan organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
Selanjutnya melalui uji F ditunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 





sebesar 0.364. Hal ini berarti variabel organizational justice dan 
kepercayaan organisasi memiliki kontribusi terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB) sebesar 36,40% dan sisanya dijelaskan variabel lain diluar model. 
 




The purpose of this research is to know the influence of organizational 
justice and organizational trust (OCB) at Best Western Premier Solo Hotel. The 
type of this research is quantitative research using data retrieval technique through 
questionnaire with likert scale. 
This study uses 56 respondents from the employees of Best Western 
Premier Solo  Hotel with the criteria has been working at least 1 year. Sampling 
technique with purposive sampling method. Data analysis method used is multiple 
linier regression analysis test with t test indicated that organizational justice and 
organizational variable have positive and significant influence toward 
organizational citizenship behavior (OCB). Furthermore, through the F test 
showed that the independent variables together positively and significantly 
influence the organizational citizenship behavior (OCB). The last test with the 
determination test (R2) shows the value of R2 of 0.364. This means that 
organizational justice and organizational trust variables contribute to 
organizational citizenship behavior (OCB) of 36.40% and the rest are explained 
by other variables outside the model. 
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1. PENDAHULUAN 
Unsur terpenting dalam suatu organisasi adalah manusia karena unsur 
tersebut yang dapat mengendalikan serta mengembangkan dan mengendalikan 
organisasi dalam menghadapi tuntutan zaman. Sumber daya manusia 
merupakan suatu asset berharga bagi perusahaan. SDM yang professional dan 
berkualitas tentu yang dibutuhkan dan dipertahankan dalam perusahaan. 
Keistimewaan sumber daya manusia adalah kemampuannya untuk berkembang 
secara dinamis dan bertahan dibandingkan dengan sumber daya lainnya.  
Pada era perdagangan bebas sekarang ini, tantangan yang dihadapi 
perusahaan adalah menciptakan karyawan dengan kinerja yang tinggi demi 
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Banyak penelitian telah 
mencatat pentingnya perilaku (organizational citizenship behavior / OCB). 
Beberapa bahkan berpendapat bahwa manfaat OCB adalah kunci untuk 
memastikan kelangsungan hidup sebuah organisasi (Organ, 1988). 
Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku kerja di luar uraian 
pekerjaan formal namun sangat dihargai oleh karyawan jika dilakukan karena 
dapat meningkatkan efektivitas dan kelangsungan hidup organisasi (Katz, 
1964). Dibandingkan  dengan karyawan yang tidak memperoleh keadilan dan 
kepercayaan organisasi, Karyawan yang mendapatkan keadilan organisasi dan 
kepercayaan organisasi cenderung lebih meningkatkan organizational 
citizenship behavior (OCB). 
Tujuan Penelitian 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui  
pengaruh organizational justice (keadilan organisasi) dan kepercayaan 
organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) di Hotel Best 
Western Premier Solo Baru. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Menurut Robbins OCB merupakan perilaku pilihan yang mendukung 
berfungsinya organisasi tersebut secara efektif namun, tidak menjadi bagian 
dari kewajiban kerja formal seorang karyawan (2006: 31). Organ 
mengatakan, OCB adalah suatu perilaku karyawan yang tidak secara 
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langsung atau eksplisit diakui dalam sistem reward atau penghargaan dalam 
fungsi efektif organisasi. OCB juga sering diartikan sebagai perilaku sosial 
dari masing-masing individu untuk bekerja melebihi kewajiban formal (extra 
role) yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung berupa uang atau 
bonus tertentu. 
Menurut Organ (1988) dalam (Tang & Ibrahim, 1998)OCB mempunyai 
lima dimensi yaitu altruism, conscientiousness, civic virtue, courtesy dan 
sportmanships. Altruism merupakan perilaku yang membantu orang lain 
dalam menghadapi masalah dalam pekerjaannya. Conscientiousness mengacu 
pada perilaku seseorang yang tepat waktu, tingkat kehadiran tinggi, dan 
berada di atas persyaratan normal yang diharapkan. Civic virtue menunjukkan 
kontribusi terhadap isu-isu politik dalam suatu organisasi pada suatu 
tanggung jawab. Courtesy menunjukkan sikap sopan santun dan hormat yang 
ditunjukkan dalam setiap perilaku. Sportmanships menunjukkan seseorang 
yang tidak suka memprotes atau mengajukan ketidakpuasan terhadap 
masalah-masalah kecil. 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi OCB yaitu budaya dan 
iklim, kepribadian dan suasana hati, dukungan organisasional, kualitas 
interaksi atasan dan bawahan, masa kerja, dan jenis kelamin (Kusumajati, 
2014) 
Organizational Justice (Keadilan organisasi) 
(Greenberg, 1987) menyatakan bahwa keadilan organisasi adalah 
pandangan anggota organisasi terhadap keadilan dalam mendistribusikan 
sumber daya yang ada. Teori ini digunakan sebagai garis besar karyawan 
untuk mengevaluasi keadilan dari tiga peristiwa klasifikasi (Greenberg, 
2000), yaitu: (1) keadilan distributif (hasil yang mereka terima dari 
organisasi), (2) keadilan prosedural (kebijakan formal atau proses dalam 
mencapai sesuatu yang telah dialokasikan oleh organisasi), (3) keadilan 
interaksional (perlakuan yang diambil oleh pengambil keputusan dalam 
organisasi interpersonal). Keadilan organisasi mengacu pada persepsi 
karyawan tentang apakah suatu peristiwa atau situasi benar secara moral, 
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yang didefinisikan oleh etika, agama, keadilan, keadilan hukum(Mathur & 
Padmakumari, 2013) 
Menurut (Niehoff & Moorman, 1993), terdapat beberapa indikator dalam 
keadilan organisasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
Keadilan distributive, Jadwal kerja, Tingkat gaji, Beban kerja, 
Penghargaan yang didapatkan, Tanggung jawab pekerjaan. 
Keadilan procedural, Mempertimbangkan keputusan pekerjaan, 
Kekhawatiran karyawan didengar oleh pimpinan, Mekanisme pengumpulan 
informasi yang akurat dan objektif, Mengklarifikasi keputusan dan 
memberikan tambahan informasi, Penetepan keputusan yang konsisten, 
Karyawan diperbolehkan mengajukan proses banding 
Keadilan interaksional, Memperlakukan karyawan dengan baik dan 
perhatian, Memperlakukan karyawan dengan terhormat dan bermartabat, 
Peka terhadap kebutuhan karyawan, Memperlakukan karyawan dengan cara 
yang tepat, Peduli terhadap hak-hak karyawan, Mendiskusikan implikasi atas 
keputusan pekerjaan, Memberikan pembenaran yang cukup atas keputusan 
pekerjaan, Memberikan penjelasan yang logis atas keputusan pekerjaan, 
Memberikan penjelasan secara rinci atas keputusan pekerjaan 
Kepercayaan Organisasi 
Menurut (Starnes, Truhon, & McCarthy, n.d.) Berbagai definisi 
kepercayaan ditemukan dalam literatur perilaku organisasi namun semuanya 
mengacu pada karakteristik perilaku manusia yang tidak berwujud. Tiga 
deskripsi kepercayaan adalah: 
"Keyakinan akan integritas, karakter, dan kemampuan seorang pemimpin." 
"Keyakinan timbal balik atas niat dan perilaku seseorang." 
"Keyakinan kepercayaan pada integritas, kejujuran, atau keadilan orang lain."  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan organisasi adalah suatu 
bentuk perilaku yang ditunjukan organisasi terhadap karyawan tanpa ada rasa 
curiga yang berlebihan, perasaan yakin terhadap karyawan. Terdapat lima 
dimensi yang menyusun kepercayaan organisasi yaitu: (1) competence, yaitu 
kemampuan organisasi untuk bersaing dan bertahan di pasar; (2) openness 
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and honesty, yaitu banyaknya informasi yang dibagikan serta ketepatan dalam 
berkomunikasi; (3) concern for employees, yaitu perasaan peduli, empati, 
toleransi, keamanan dalam berhubungan; (4) reliability, yaitu rekan kerja, 
tim, supplier, dan seluruh bagian organisasi melakukan tindakan yang 
konsisten sehingga mampu diandalkan; (5) identification, yaitu sejauh mana 
karyawan memegang tujuan bersama, norma-norma, nilai, dan keyakinan 
yang terkait dengan budaya organisasi (Faza, 2013). 
2. METODE PENELITIAN 
 Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah Data Primer dan sumber 
data diperoleh langsung dari karyawan Hotel Best Western Premier Solo Baru 
yang telah bekerja di perusahaan tersebut minimal 1 tahun. Alat yang 
digunakan untuk memperoleh data berupa kuisioner yang akan diisii oleh 
karyawan di Hotel Best Western Premier Solo Baru yang terpilih menjadi 
responden. Penelitian ini menggunakan 56 responden dari karyawan Hotel Best 
Western Premier Solo Beru dengan teknik pengambilan sample dengan metode 
purposive sampling. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Regresi Linier berganda 
Pengujian regresi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hipotesis dan sejauh mana pengaruh organizational justice (keadilan 
organisasi) dan kepercayaan organisasi dengan organizational citizenship 
behavior. Menurut hasil pengolahan data menggunakan SPSS 16,00 
diperoleh hasil sebagai berikut: 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.128 3.208   2.846 .006 
  Keadilan Organisasi 0.200 0.048 0.469 4.202 .000 
  Kepercayaan Organisasi 0.451 0.105 0.479 4.294 .000 
Sumber pengolahan data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh regresi sebagai berikut: 
Y = 9.128 + 0,200x1 + 0,451x2 + e 
Keterangan: 
Y  = Organizational Citizenship Behavior (OCB)   
x1  = Organizational justice 
x2  = kepercayaan organisasi 
e  = error 
3.2 Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara persial. Peneliti 
dalam penghitungan statistik menggunakan alat SPSS 16,00 dan 
pengambilan keputusan berdasarkan angka kemungkinan. Jika probabilitas 
< 0,05 maka hipotesis nihil Ho ditolak dan hipotesis alternative Ha 
diterima. Hasil penghitungan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Ringkasan hasil uji t 
Model β sig. Alpha Keterangan 
Keadilan organisasi (X1) 0.469 .000 0,05 signifikan 
Kepercayaan organisasi (X2) 0.479 .001 0,05 signifikan 
Sumber: pengolahan data primer, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel keadilan 
organisasi (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (Y) yang di tunjukan dengan koefisien 
regresi yang bernilai positif yaitu 0,469 dengan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05. Selanjutnya variabel kepercayaan organisasi (X2) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior 
(Y) yang di tunjukan dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 
0,479 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikasi < 0,05 




3.3 Uji f (Anova) 
Uji f dipergunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior (Y). kriteria 
yang digunakan adalah probabilitas Sig. > 0,05 Ho diterima Ha ditolak, 
apabila probabilitas Sig. < 0,05 Ho ditolak Ha diterima uji f. Hasil 
perhitungan menggunakan SPSS 16,00 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Ringkasan hasil uji F 
F Sig. Alpha keterangan 
15.156 .000 0,05 signifikan 
Sumber: pengolahan data primer, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas memiliki 
pengaruh bersama-sama secara positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior melalui model tersebut dengan nilai 
proabilitas  sig. 0,000< 0,05, maka hipotesis alternative diterima dan 
hipotesis nihil ditolak. 
3.4 Uji determinasi (R2) 
Nilai dari koefisien determinasi (R
2
) merupakan angka yang 
mengukur presentase total variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan 
melalui pengaruh variabel bebas dalam model berikut: 
Tabel 4 
Ringkasan hasil uji determinasi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .603a 0.364 0.34 2.809 
Sumber: pengolahan data primer, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji determinasi 
menunjukan nilai R square (R
2
) sebesar 0,364 artinya variabel keadilan 
organisasi dan kepercayaan organisasi dapat menjelaskan variabel 
organizational citizenship behavior sebesar 36,4%. Sisanya dapat 




4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan hasil adanya 
pengaruh antara organizational justice dan kepercayaan organisasi 
terhadap variabel organizational citizenship behavior (OCB) di Hotel Best 
Western Premier Solo Baru yang ditunjukan melalui uji t ditunjukan 
bahwa masing-masing variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
Pengujian yang terakhir dengan uji determinasi (R
2
) menunjukan hasil 
nilai R
2 
sebesar 0.364. Hal ini berarti variabel organizational justice dan 
kepercayaan organisasi memiliki kontribusi terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) sebesar 36,40% dan sisanya dijelaskan 
variabel lain diluar model. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam penelitian, diantaranya 
sebagai berikut: Pengambilan sampel yang hanya mengambil dari satu 
perusahaan saja, dengan sempel ini tentu tidak dapat dilakukan 
generalisasi bahwa penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel 
yang sama dengan subyek yang beragam dapat menghasilkan hasil yang 
sama, Dalam pengambilan sample menggunakan kuesioner yang 
memungkinkan jawaban yang di berikan oleh responden tidak secara 
sungguh-sungguh yang menunjukan keadaan yang sebenarnya. 
4.3 Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah: Diharapkan bagi peneliti 
berikutnya agar dapat menambah variabel lain selain organizational justice 
dan kepercayan organisasi sehingga dapat lebih memaahami variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi OCB, Diharapkan penelitian ini 
dapat menambah referensi untuk penelitian selanjutnya tentang variabel 
yang mempengaruhi OCB, Karena semua variabel dalam penelitian ini 
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menunjukan hasil yang positif dan signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) maka diharapkan pemimpin perusahaan Hotel 
Best Western Premier Solo Baru dapat mempertahankan kualitas OCB 
dengan mengimplementasikan indikator-indikator dari organizational 
justice dan kepercayaan organisasi di masa sekarang dan diharapkan 
dimasa mendatang dapat menjadi lebih baik lagi. 
4.4 Implikasi Manajerial 
Sebagai seorang atasan sebaiknya dapat tetap mempertahankan 
kebijakan yang ada atau memperbaiki lagi supaya OCB semakin 
meningkat dan tidak mengalami penurunan dalam bekerja.  
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